
  71 
 

BAB 6  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan temuan penelitian mengenai pengaruh bauran 

promosi terhadap proses keputusan pembelian, maka hasil tersebut dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Jawaban responden untuk variabel bauran promosi berada dalam rentang 

bauran promosi yang dilakukan Kopi-Q Bandung dengan penilaian positif.   

2. Didapat nilai koefisien untuk variabel bauran promosi sebesar 0.640, yang 

berarti jika terjadi penambahan skor sebesar 1 (satu) untuk variabel bauran 

promosi, maka akan meningkatkan skor proses keputusan pembelian 

sebesar 0.640. 

3. Selain itu, didapatkan juga nilai koefisien determinasi sebesar 0.384. 

Artinya, persepsi konsumen mengenai bauran promosi mempengaruhi 

sebesar 38.40% terhadap proses keputusan pembelian di Kopi-Q Bandung. 

Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan di 

dalam penelitian ini sebesar 61.60%. 

6.2 Saran 

1. Peneliti disarankan untuk lebih mendalami secara spesifik faktor-faktor lain 

yang mempengaruhi proses keputusan pembelian selain dari faktor bauran 
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promosi seperti kualitas produk, kualitas pelayanan sehingga dapat 

memperluas pengetahuan. 

2. Peneliti disarankan untuk melakukan penelitian dengan objek yang berbeda 

selain yang sudah diteliti dan memperluas cakupannya tidak hanya 

penelitian terhadap Kopi-Q saja, akan tetapi dapat memperluas penelitian 

ke Café-Café lainnya maupun objek penelitian lainnya. 

3. Peneliti menyarankan kepada pihak Kopi-Q Bandung untuk dapat 

mempertahankan serta meningkatkan bauran promosi yang dilakukan oleh 

Kopi-Q Bandung yang sudah cenderung baik bahkan sangat baik, yaitu 

dengan memperluas promosi-promosi di media sosial maupun media 

lainnya yang sedang trend seperti media soail instagram, youtube dan media 

sosial lainnya. 
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